
MASALAH SOSIAL DALAM KUMPULAN CERPEN 

 CERITA DARI BLORA KARYA PRAMOEDYA ANANTA TOER 

 

 SKRIPSI 

 

 

diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan  

memperoleh gelar Sarjana Sastra 

 

 

  

 

 

Aisya Nabilla Putri 

NIM 21017031 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SASTRA INDONESIA 

DEPARTEMEN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DAN DAERAH 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

PADANG 

2025 

 

 











i 
 

ABSTRAK 

 

Aisya Nabilla Putri, 2025. “Masalah Sosial dalam Kumpulan Cerpen Cerita Dari Blora 

Karya Pramoedya Ananta Toer.” Skripsi. Program Studi 

Sastra Indonesia. Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri 

Padang. Padang. 

Cerita dari Blora karya Pramoedya Ananta Toer merupakan cerita pendek 

yang mengisahkan tentang kehidupan masyarakat Blora yang penuh tekanan dan 

berjuang untuk bertahan hidup di tengah keterbatasan pada masa awal-awal 

kemerdekaan. Melalui alur cerita dan tokoh-tokoh yang terasa dekat dengan 

kehidupan nyata, cerpen ini mengajak pembaca untuk mengetahui masalah-

masalah sosial yang pernah terjadi pada masa itu. Masalah-masalah yang terjadi 

saat itu jarang dibahas dalam sejarah, oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis masalah-masalah sosial yang terdapat di dalam cerpen 

tersebut agar pembaca mengetahui dan memahami masalah-masalah sosial yang 

pernah terjadi pada saat itu.  

Penelitian ini merupakan penelitian sastra dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dan analisis sosiologi sastra untuk menafsirkan karya sastra 

sebagai cerminan realitas sosial. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (1) membaca dan memahami objek penelitian; (2) mencatat data 

penelitian; (3) studi kepustakaan; dan (4) menginventarisasikan data penelitian. 

Teknik penganalisisan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: (1) klasifikasi data; (2) interpretasi data; dan (3) menyimpulkan data 

penelitian. Dalam temuan penelitian, ditemukan data mengenai masalah-masalah 

sosial dalam kumpulan cerpen Cerita Dari Blora Karya Pramoedya Ananta Toer 

sebanyak 70 data, diantaranya adalah: (1) bentuk-bentuk masalah sosial berupa 

kemiskinan, kriminalitas atau kejahatan, disorganisasi keluarg, peperangan, 

pelanggaran norma masyarakat, masalah kependudukan, dan birokrasi; (2) faktor 

penyebab masalah sosial dalam kumpulan cerpen Cerita Dari Blora Karya 

Pramoedya Ananta Toer disebabkan karena faktor ekonomis, faktor budaya, dan 

faktor biopsikologis dan psikologis; (3) dampak masalah sosial yang muncul yaitu 

meningkatnya kriminalitas, perpecahan kelompok, meningkatkan pengangguran, 

kesenjangan sosial, dan munculnya perilaku menyimpang.  

Berdasarkan hasil penelitian, kemiskinan menjadi masalah sosial yang 

paling banyak ditemukan, serta faktor ekonomi yang menjadi penyebab timbulnya 

masalah-masalah sosial yang lain. Hal ini disebabkan oleh latar waktu penulisan 

cerpen ini, yaitu pada masa kolonial dan masa awal-awal revolusi yang 

mempengaruhi isi dan tema cerita. Masalah-masalah sosial yang digambarkan 

oleh pengarang ke dalam cerpen tersebut masih berlanjut hingga saat ini dan 

mengalami bentuk-bentuk baru yang menyesuaikan konteks zaman sekarang. Hal 

ini menunjukkan bahwa masalah-masalah sosial yang terjadi masih belum 

terselesaikan dengan baik dan tuntas.  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra merupakan pikiran dan perasaan pengarang mengenai 

pengalaman dan realitas kehidupan yang terjadi yang dituangkan melalui bahasa 

atau tulisan. Pengarang menggunakan bahasa sebagai media untuk 

menyampaikan cara pandang, emosi, dan gagasan tentang kehidupan yang 

mereka alami. Seperti yang diungkapkan oleh Kartikasari & Suprapto (2018:5) 

bahwa karya sastra dipandang sebagai ekspresi sastrawan, sebagai curahan 

perasaan atau luapan perasaan dan pikiran sastrawan, atau sebagai produk 

imajinasi sastrawan yang bekerja dengan persepsi-persepsi, pikiran-pikiran, atau 

perasaan-perasaan. Menurut Darma (2019:1) ruang lingkup sastra adalah 

kreativitas penciptaan, maka karya sastra puisi, drama, novel, cerpen adalah 

sastra.  

Karya sastra dapat dikatakan sebagai cerminan kehidupan yang bersifat 

imajinatif. Meskipun bersifat imajinatif, permasalahan yang diangkat ke dalam 

karya sastra tidak jauh berbeda dari kenyataan yang sebenarnya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Wahyuningtyas dan Santosa (2019:23) bahwa karya sastra 

merupakan perpaduan antara imajinasi pengarang dengan kehidupan sosial yang 

kompleks. Oleh sebab itu sering dikatakan bahwa karya sastra dapat dianggap 

sebagai cermin kehidupan sosial masyarakatnya karena masalah yang diangkat 
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dalam karya sastra merupakan masalah-masalah yang ada di lingkungan 

kehidupan pengarangnya sebagai anggota masyarakat.  

Damono (2020:1) menyatakan bahwa karya sastra diciptakan oleh sastrawan 

untuk dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Sastrawan itu 

sendiri adalah anggota masyarakat. Ia terikat oleh status sosial tertentu. Sastra 

adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai medium, bahasa itu 

sendiri merupakan ciptaan sosial. Sastra menampilkan gambaran kehidupan, dan 

kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial. 

Karya sastra memiliki tema yang beragam, mulai dari persoalan sosial, 

politik, sejarah, psikologi, perempuan, dan isu gender. Dalam hal ini, karya sastra 

berfungsi sebagai cerminan kehidupan masyarakat yang menggambarkan 

berbagai persoalan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Masalah sosial 

merupakan salah satu tema yang banyak diangkat ke dalam karya sastra. 

Masalah-masalah sosial ini beragam mulai dari kemiskinan, kriminalitas, 

pendidikan tidak merata, pelecehan seksual, kekerasan, dan lain sebagainya.  

Masalah sosial menurut Soekanto (2012:312) adalah suatu ketidaksesuaian 

antara unsur-unsur kebudayaan masyarakat, yang membahayakan kehidupan 

kelompok sosial., atau menghambat terpenuhinya keinginan-keinginan pokok 

warga kelompok sosial tersebut sehingga menyebabkan kepincangan ikatan 

sosial. Lebih lanjut Soekanto (2012:314) mengemukakan bahwa masalah sosial 

timbul dari kekurangan-kekurangan dalam diri manusia atau kelompok sosial 

yang bersumber pada faktor-faktor ekonomis, biologis, biopsikologis, dan 

kebudayaan.  
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Salah satu karya sastra yang memuat tema permasalahan sosial adalah 

kumpulan cerpen Cerita dari Blora karya Pramoedya Ananta Toer. Pramoedya 

Ananta Toer merupakan salah satu pengarang besar Indonesia yang sering 

menyajikan kisah-kisah realitas sosial dalam karyanya. Kumpulan cerpen Cerita 

dari Blora pertama kali diterbitkan pada tahun 1952 oleh Balai Pustaka. 

Kumpulan cerpen ini bercerita tentang kehidupan sehari-hari masyarakat Blora 

yang penuh penderitaan dan kesulitan pada masa awal kemerdekaan. Dalam 

cerpen ini, masyarakat Blora digambarkan sebagai masyarakat yang berjuang 

untuk bertahan hidup di tengah kesulitan dan kondisi yang sangat terbatas. Pada 

masa itu, nilai-nilai tradisional dan budaya Jawa sangkat kuat mempengaruhi 

kehidupan masyarakat dan mengikat mereka, seperti tradisi yang mengutamakan 

kehormatan, penetapan status dan peran gender berdasarkan adat. Kumpulan 

cerpen ini menyoroti kondisi nyata kehidupan rakyat kecil dan mengangkat 

berbagai masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh masyarakat, mulai dari 

masalah kemiskinan atau kesenjangan ekonomi, kriminalitas, pernikahan dini, 

kekerasan, dan permasalahan lainnya.   

Penelitian mengenai masalah sosial dalam kumpulan cerpen Cerita dari 

Blora karya Pramoedya Ananta Toer belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Masalah-masalah sosial dalam cerpen ini jarang dibahas di dalam sejarah, oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengungkap dan memahami 

masalah-masalah sosial yang terjadi pada saat itu. Masalah-masalah sosial yang 

terjadi pada saat itu memang tidak relevan lagi hingga saat ini. Akan tetapi, 

beberapa masalah yang digambarkan oleh pengarang dalam cerpen tersebut masih 
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berlanjut hingga saat ini dan mengalami bentuk-bentuk baru yang menyesuaikan 

konteks zaman sekarang. Hal ini menunjukkan bahwa masalah-masalah sosial 

yang terjadi pada saat ini memiliki akar yang kuat dan masih belum terselesaikan 

dengan baik dan tuntas. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah dalam 

penelitian ini adalah masalah-masalah sosial yang digambarkan dalam kumpulan 

cerpen Cerita dari Blora karya Pramoedya Ananta Toer. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah penelitian yang telah diuraikan 

di atas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, 

yaitu “Bagaimanakah masalah sosial yang digambarkan dalam kumpulan cerpen 

Cerita dari Blora karya Pramoedya Ananta Toer?” 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus masalah, dan rumusan masalah 

penelitian, pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk masalah sosial dalam kumpulan cerpen Cerita 

dari Blora karya Pramoedya Ananta Toer? 

2. Apa saja faktor penyebab masalah sosial dalam kumpulan cerpen Cerita dari 

Blora karya Pramoedya Ananta Toer? 
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3. Bagaimanakah dampak masalah sosial dalam kumpulan cerpen Cerita dari 

Blora karya Pramoedya Ananta Toer? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk masalah sosial dalam kumpulan cerpen 

Cerita dari Blora karya Pramoedya Ananta Toer. 

2. Mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya masalah sosial dalam kumpulan 

cerpen Cerita dari Blora karya Pramoedya Ananta Toer. 

3. Mendeskripsikan dampak masalah sosial dalam kumpulan cerpen Cerita dari 

Blora cerita pendek Inem karya Pramoedya Ananta Toer. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berhasil dengan baik dan dapat mencapai tujuan 

penelitian secara optimal. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang masalah sosial dalam karya sastra serta dapat memperkaya khazanah 

analisis masalah sosial khususnya dalam karya sastra. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya untuk 

dijadikan sebagai perbandingan dan kepustkaan dalam penelitian yang 

mengkaji masalah yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam kumpulan cerpen 

Cerita dari Blora karya Pramoedya Ananta Toer ditemukan sebanyak 70 data 

yang berkaitan dengan masalah sosial. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Masalah sosial yang ditemukan dalam cerpen ini cukup beragam. Melalui 

kehidupan tokoh, kita dihadapkan pada masalah-masalah seperti kemiskinan, 

kriminalitas, perang, dan sebagainya, yang mana masalah-masalah ini jugalah 

yang menjadi faktor penyebab timbulnya masalah yang lain dan meninggalkan 

sejumlah dampak yang sama. Masalah yang paling banyak ditemukan adalah 

masalah kemiskinan. Kemiskinan digambarkan melalui kehidupan tokoh-

tokoh yang mengalami keterbatasan ekonomi, kesulitan memenuhi kebutuhan 

dasar hidup, dan kondisi hidup yang serba kekurangan. Hal ini tampak pada 

alur cerita, pekerjaan yang tidak layak, dan perjuangan para tokoh untuk 

bertahan hidup. Sementara itu, bentuk masalah yang tidak ditemukan adalah 

masalah lingkungan hidup dan masalah generasi muda dalam masyarakat 

modern. Hal ini disebabkan karena latar waktu dalam cerita, yang mana belum 

adanya masalah yang disebabkan oleh generasi muda dalam masyarakat 

modern seperti penyalahgunaan teknologi dan pergaulan bebas, serta belum 

adanya industrialiasi yang menyebabkan terjadinya masalah lingkungan hidup 

seperti pencemaran air dan udara.  
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2. Faktor penyebab masalah sosial dalam cerpen ini sebagian besar disebabkan 

karena faktor ekonomis yang memicu berbagai masalah seperti kriminalitas, 

pelanggaran terhadap norma sosial, masalah kependudukan, dan berbagai 

masalah sosial lainnya yang berdampak luas dan memperburuk kondisi 

masyarakat. 

3. Masalah-masalah sosial yang diangkat ke dalam cerpen ini sebagian besar 

menimbulkan dampak negatif pada kehidupan para tokoh, diantaranya adalah 

meningkatnya kriminalitas, kesenjangan sosial, perpecahan kelompok, 

munculnya perilaku menyimpang, dan meningkatkan pengangguran. Dampak-

dampak ini menganggu stabilitas kehidupan para tokoh dalam cerpen ini, 

menganggu jalannya pendidikan dan aktivitas perekonomian, serta 

menimbulkan perasaan takut dan tidak aman. Dampak masalah sosial yang 

paling banyak ditemukan adalah meningkatnya kriminalitas dan munculnya 

perilaku menyimpang. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan hidup dapat 

mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan kriminal dan perilaku 

menyimpang. 

 

B. SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa karya sastra memiliki peran penting 

dalam mencerminkan dan mengkritik masalah sosial yang terjadi dalam 

kehidupan nyata. Oleh karena itu, pembaca harus lebih teliti dan peka untuk 

memahami pesan sosial yang disampaikan pengarang, karena selain berfungsi 

sebagai penghibur, karya sastra juga berfungsi sebagai bahan pembelajaran. 
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Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan dalam hal 

analisis data penelitian. Analisis data penelitian ini kurang mendalam dan kritis, 

serta tidak menganalisis hal lain yang lebih luas, seperti faktor lain di luar objek 

penelitian ini, contohnya seperti biografi dan latar belakang kehidupan pengarang 

yang mempengaruhi terciptanya cerpen Cerita dari Blora ini. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan mengangkat 

masalah yang sama pada karya sastra diharapkan dapat memberikan analisis yang 

lebih dalam dan luas. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

dengan mengangkat masalah yang berbeda pada objek yang sama, contohnya 

meneliti bagaimana pengaruh dan dampak penjajah terhadap bangsa yang dijajah 

dengan teori postkolonialisme, yang dapat memperluas pemahaman terhadap 

karya sastra.  
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